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Tradisi nyadran merupakan warisan budaya leluhur yang masih 
memegang peranan penting dalam kehidupan masyarakat di berbagai wilayah di 
Indonesia. Lebih lanjut, keyakinan yang kuat akan pentingnya tradisi nyadran 
tersebut bahkan membuat sebagian besar masyarakat memandang nyadran 
sebagai sebuah kewajiban bersama, dimana ada keyakinan bahwa bila nyadran 
tidak dilaksanakan maka akan muncul dampak buruk bagi warga. Berbeda dengan 
nyadran yang dilaksanakan di daerah-daerah lain pada umumnya, dimana 
nyadran biasanya dikalukan di kuburan atau masjid, tradisi nyadran di dusun 
Ngelo dilakukan di sebuah tempat yang disakralkan (petilasan). Masyarakat Ngelo 
berkeyakinan bahwa para leluhur lebih dekat dengan Tuhan, sehingga doa yang 
mereka sampaikan lebih cepat didengar dan dikabulkan melalui perantara para 
leluhurnya. Hal inilah yang melatarbelakangi penyusun melakukan penelitian ini, 
dimana fokus dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi bagaimana praktik 
nyadran di Dusun Ngelo Gunungkidul, terutama terkait bagaimana persamaan dan 
perbedaan pandangan antara pemuka adat dan tokoh agama terhadap tradisi 
nyadran tersebut.  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research), 
dimana  data dikumpulkan langsung dari lapangan (lokus) dengan berbagai 
metode, yakni  observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan 
dengan menggunakan analisis-komparatif, yaitu suatu analisis masalah yang 
berpedoman pada upaya untuk membandingkan dua konsep atau lebih untuk 
dicari persamaan dan perbedaannya. 
Dari penelitian ini dapat dilihat bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan 
antara pendapat tokoh adat dan tokoh agama terkait eksistensi perayaan nyadran. 
Akan tetapi dalam praktik nyadran, di Dusun Ngelo mengandung unsur urf fasid 
karena ada beberapa hal yang tidak sejalan dengan ajaran Islam. Ada upaya keras 
dari tokoh agama untuk mengubah penyimpangan tersebut menjadi urf shahih, 
yaitu dengan cara memodifikasi muatan ritual tersebut menjadi lebih Islami tanpa 
harus menghilangkan tradisinya. Karena dalam kenyataannya tradisi nyadran 
merupakan suatu budaya masyarakat yang tidak bisa dihilangkan begitu saja. 
Kata kunci: Tradisi Nyadran 
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في ةك رب و ةمح ر ف لاتخ لا ا  
“Dalam setiap perbedaan ada rahmat dan barokah.” 
 
“Perbedaan bukanlah untuk ajang benar-benaran, tetapi 
perbedaan itu jadikanlah sebuah ajang kebersamaan  satu 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Transliterasi huruf Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 
0543b/u/1987 tertanggal 22 Januari 1988.  
A. Konsonan Tunggal 
HurufArab Nama Huruf Latin Keterangan 
ا Alīf Tidak dilambangkan  
ب Ba’ b be 
ت Ta’ t te 
ث ṡa’ ṡ s (dengan titik di atas) 
ج Jīm J je 
ح Hâ’ ḥ ha (dengan titik dibawah) 
خ Kha’ kh k dan h 
د Dāl d de 
ذ Żāl Ż z (dengan titik di atas) 
ر Ra’ r er 
ز Za’ z zet 
س Sīn s es 
ش Syīn sy es dan ye 
ص Sâd ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض Dâd ḍ de (dengan titik di bawah) 
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ط Tâ’ ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Zâ’ ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘Aīn ‘ Koma terbalik ke atas 
غ Gaīn g ge 
ف Fa’ f ef 
ق Qāf q qi 
ك Kāf k ka 
ل Lām l ‘el 
م Mīm m ‘em 
ن Nūn n ‘en 
و Wāwu w w 
ه Ha’ h ha 
ء Hamzah ‘ apostrof 
ي Ya’ y ye 
 
B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 
 ُمُ ت ُع ُد ُدُ ة  Ditulis Muta’addidah 







C. Ta’ Marbūtah di akhir kata 
1. Bila Ta’ Marbūtah di baca mati ditulis dengan h, kecuali kata-kata Arab 
yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan 
sebagainya. 
 ُح ُك ُمُ ة  Ditulis ḥikmah 
 ُج ُزُ يُ ة  Ditulis Jizyah 
2. Bila Ta’ Marbūtah diikuti dengan kata sandang “al’ serta bacaan kedua 
itu terpisah, maka ditulis dengan h 
 ُك ُر ُماةُُ لو لأاُ ي ُءا  Ditulis Karāmah al-auliyā’ 
 
3. Bila Ta’ Marbūtah hidup dengan hârakat fathâḥ, kasraḥ dan dâmmah 
ditulis t 
 ُز ُكُ ةاُُ فلا ُط ُر  Ditulis Zakāt al-fiṭr 
 
D. Vokal Pendek 
ﹷ fatḥaḥ Ditulis A 
ﹻ Kasrah Ditulis I 




E. Vokal Panjang 
1 
Fatḥaḥ+alif 



























F. Vokal Rangkap 
1 
Fatḥaḥ+ya’ mati 













G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata 
Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 
tanda apostrof (‘) 
1 ُ أ ُنأُ ت ُم  Ditulis a’antum 




H. Kata Sandang Alīf+Lām 
1. Bila kata sandangAlīf+Lām diikuti huruf qamariyyah ditulis dengan al. 
ُ أ ُلُ ق ُر ُنآ  Ditulis al-Qur’ān 
 ُس اي ق لا Ditulis al-Qiyās 
 
2. Bila kata sandang Alīf+Lām diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan 
menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta dihilangkan 
huruf l (el)-nya. 
 ُسلا ُما ُء  Ditulis as-Samā 
 ُشلا ُم ُس  Ditulis as-Syams 
 
I. Huruf Besar 
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnkan (EYD).  
J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 
 َذ َو َيََ فلا َر َو َض  Ditulis Zawȋ al-Furūd 




        Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 
xiii 
 
a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, mazhab, 
syariat, lafaz. 
b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 
penerbit, seperti judul buku al-Hijab. 
c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara 
yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 
Soleh. 





ميحرلا نمحرلا الله مسب 
 لاف اللهدهي نم ،انلامعأ تائيس نمو انسفنأ رورش نم للهاب ذوعنو هرفغتسنو هنيعتسنو هدمحن لله دمحلا نإ
لص مهللا .هلوسرو هدبع ادمحم نأ دهشأو الله لاإ هلإ لا نأ دهشأ .هل يداه لاف للضي نمو هل لضم  ملس و
.ةمايقلا موي ىلإ هادهب ىدتها نمو هبحصو هلأ ىلعو دمحم ىلع كرابو 
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A. Latar Belakang 
Indonesia sebagai negara kepulauan dengan beragam suku bangsa di 
dalamnya memiliki keragaman budaya yang mencerminkan kekayaan bangsa. 
Salah satu unsur kebudayaan yang masih hidup dan dihayati oleh masyarakat 
di setiap suku-suku bangsa adalah kepercayaan-kepercayaan masyarakat. 
Kepercayaan-kepercayaan masyarakat yang dihayati secara turun-temurun oleh 
masyarakat telah banyak memberi kontribusi bagi bangsa Indonesia. Tidak saja 
karena merupakan salah satu akar bagi tumbuh kembangnya kebudayaan 
Indonesia dan memberi ciri kebudayaan daerah setempat, namun dalam 
kepercayaan-kepercayaan masyarakat tersebut sarat dengan makna dan nilai-
nilai bagi kehidupan manusia.1  Salah satu kepercayaan yang masih dijalankan 
dan masih kental di kalangan masyarakat Jawa secara turun - temurun di zaman 
modern ini adalah tradisi nyadran. 
Tradisi nyadran adalah syukuran yang dilakukan di tempat peninggalan 
orang zaman dulu yaitu semacam raja-raja Mataram dan Majapahit. Nyadran 
dalam bahasa adat disebut syukuran.2   
Tradisi nyadran merupakan warisan budaya leluhur bisa dikatakan masih 
memegang peranan penting dalam kehidupan masyarakat yang memiliki 
                                                          
1 Suyami, Upacra Ritual di Kraton Yogyakarta: Refleksi Mithologi dalam Budaya Jawa, 
(Yogyakarta: Kepel Press, 2008), hlm. 1. 
2 Wawancara dengan Bapak Rusdianto sebagai pemuka adat, pada tanggal 1 Mei 2018 di 
Dusun Ngelo. 
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makna filosofis sampai sekarang masih dipatuhi oleh masyarakat 
pendukungnya. Masyarakat tersebut bahkan merasa takut apabila tidak 
melaksanakan tradisi nyadran, akan mengalami hal-hal yang tidak diinginkan.  
Tradisi nyadran sampai saat ini masih dilaksanakan oleh sebagian besar 
masyarakat Jawa yang dilakukan sebelum bulan Ramadhan dan biasanya 
diadakan di makam, di balai dusun, masjid, dan di tempat-tempat lain yang 
dianggap sakral bagi masyarakat. Pada dasarnya masyarakat Jawa merupakan 
suatu kesatuan masyarakat yang diikat oleh norma-norma hidup karena sejarah, 
tradisi maupun agama.3 Pandangan hidup orang Jawa terbentuk dari alam 
pikiran Jawa tradisional, kepercayaan Hindu, dan ajaran Islam.4  
Tradisi nyadran pada awalnya, sebelum Islam datang, memang bertujuan 
untuk memuja dan memohon bantuan kepada leluhur. Akan tetapi seiring 
berjalannnya waktu, Islam datang dan berkembang di masyarakat ritual dalam 
tradisi nyadran mulai berubah dari aslinya yaitu disesuaikan dengan nilai-nilai 
ajaran Islam dan tujuan doa-doanya dipanjatkan kepada Allah SWT melaui 
wasilah orang-orang terdahulu. Diyakini masyarakat, apabila mereka berdoa 
melalui wasilah orang terdahulu (raja/patih) maka doa yang dipanjatkan lebih 
cepat sampai kepada Allah SWT.5 
Di tengah semakin gencarnya arus globalisasi banyak perbedaan 
pendapat di kalangan para tokoh di masyarakat terhadap tradisi nyadran, 
                                                          
3 Darori Amin, Islam dan Kebudayaan Jawa, (Yogyakarta: Gama Media, 2000), hlm. 4. 
4 Budiono Herusatoto, Simbolisme dalam Budaya Jawa, (Yogyakarta: Hanindita, 2000), 
hlm. 67.  
5 Wawancara dengan bapak Rusdiyanto sebagai tokoh adat pada tanggal 1 Mei 2018. 
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meskipun nilai-nilai ajaran Islam di dalam ritual tradisi nyadran sudah 
dimasukkan seperti doa-doa yang dipanjatkan. Ada yang memperbolehkan dan 
ada juga yang tidak memperbolehkan, bahkan ada yang memandang bahwa 
tradisi nyadran adalah bid’ah. Perbedaan pandangan ini muncul dikarenakan 
tradisi nyadran tidak pernah diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW dan tidak 
ada dasar tuntunannya dalam Al-Qur’an dan Hadis. Akan tetapi, karena tradisi 
nyadran merupakan suatu kebiasaan yang sudah melekat di masyarakat 
sehingga tidak dapat dihilangkan begitu saja dan di satu sisi tidak ada dasar 
ketentuannya dalam agama, maka semua itu harus dikembalikan pada ‘urf 
untuk tetap mempertahankannya. 
Dari masalah inilah penyusun berusaha membahas dari mana tradisi 
nyadran ini muncul, apakah yang membuat tradisi ini masih bertahan dan 
masih dilakukan sampai saat ini, sehingga mengakibatkan banyak bermunculan 
perbedaan pendapat. Melalui pendekatan ini, peneliti ingin memetakan 
pendapat untuk membandingkan persamaan dan perbedaan pendapat tentang 
tradisi nyadran di kalangan tokoh-tokoh yang sangat berpengaruh di 
masyarakat untuk melihat keragaman pendapat tersebut serta mengkaji lebih 
dalam terhadap praktik tradisi nyadran menggunakan ‘urf. 
Tokoh-tokoh yang sangat berpengaruh di masyarakat yang dipilih oleh 
peneliti sebagai informan adalah tokoh adat dan tokoh agama. Untuk 
mendapatkan data yamg jelas dan akurat, penyusun menggunakan penelitian 
lapangan, dimana secara partisipatoris peneliti mengikuti acara nyadran 
tersebut di lapangan. Dusun Ngelo Gunungkidul dipilih dengan alasan bahwa 
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masyarakatnya yang mayoritas beragama Islam masih memegang kuat tradisi-
tradisi yang diwariskan nenek moyang, salah satunya dengan melakukan ritual 
tradisi nyadran setahun sekali. Berbeda dengan tradisi nyadran masyarakat 
lainnya, ritual tradisi nyadran di Dusun Ngelo dilaksanakan di tempat petilasan 
seorang patih dengan substansi acara khusus yang berbeda dengan acara 
semuanya di tempat lain.  
Berdasarkan uraian di atas, menarik untuk dilakukan penelitian mengenai 
pandangan para tokoh-tokoh yang berpengaruh terhadap praktik nyadran yang 
dilaksanakan oleh masyarakat Dusun Ngelo (Kenongo) Gunungkidul. Untuk 
mengkaji dan menelitinya lebih detail, maka penelitian ini diberi judul “ 
Tradisi Nyadran di Dusun Ngelo Gunungkidul (Studi Perbandingan 
Pandangan Tokoh Adat dan Tokoh Agama di Dusun Ngelo). 
 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
penyusun dapat merumuskan beberapa hal penting menjadi pokok masalah 
yang timbul dan akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pandangan tokoh adat dan tokoh agama terkait praktik nyadran 
di Dusun Ngelo? 
2. Apa persamaan pandangan tokoh adat dan tokoh agama terkait praktik 
nyadran di Dusun Ngelo? 
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C. Tujuan Penelitian   
   Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini adalah: 
a. Mendeskripsikan praktik nyadran di Dusun Ngelo Gunungkidul. 
b. Menjelaskan perbedaan antara tradisi nyadran di dusun Ngelo 
Gunungkidul dengan tradisi nyadran di daerah lain. 
c. Menjelaskan pandangan tokoh adat dan tokoh agama tentang nyadran 
di Dusun Ngelo Gunungkidul. 
d. Mendeskripsikan perbedaan dan persamaan pendapat antara tokoh adat 
dan tokoh agama tentang nyadran di Dusun Ngelo Gunungkidul. 
D. Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat dalam penulisan skripsi ini adalah: 
a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
kontribusi dan sumbangsih pengembangan ilmu pengetahuan dalam 
bidang hukum Islam khususnya dalam masalah ibadah amaliah. Dalam 
hal ini membandingkan beberapa variabel yang berbeda. 
b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu menjadi sebuah 
khazanah pengetahuan mendalam bagi masyarakat luas tentang tradisi 
nyadran yang merupakan tradisi budaya Jawa warisan nenek moyang. 
E. Telaah Pustaka 
Tradisi nyadran merupakan salah satu adat kebiasaan masyarakat Jawa 
yang masih banyak dilakukan secara turun-temurun sampai saat ini. Akan 
tetapi buku yang secara khusus membahas tentang tradisi ini sangat sulit 
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ditemukan. Untuk itu sebagai rujukan, pedoman, serta pendukung dalam 
menganalisa permasalahan di atas, maka penyusun melakukan beberapa kajian 
pustaka terhadap karya-karya ilmiah mengenai permasalahan tentang tradisi 
nyadran yang sudah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Adapun 
beberapa penelitian lain yang berkaitan dengan penelitian penyusun ini, di 
antaranya adalah:  
Penelitian pertama tentang tema nyadran ini adalah skripsi yang ditulis 
oleh Samsul Huda dengan judul “Tradisi Nyadran di Dusun Wonokromo 
Bantul (Relasi Antara Hukum Islam dan Hukum Adat di Indonesia)”.6 
Pembahasan dalam skripsi ini tentang praktek tradisi nyadran di Dusun 
Wonokromo yang menggunakan pendekatan sosial cultural dan normatif. 
Skripsi Samsul Huda lebih memfokuskan bagaimana relasi antara hukum Islam 
dan hukum adat dalam tradisi nyadran yang dilaksanakan di Dusun 
Wonokromo. Dalam skripsi ini dapat diketahui kesimpulannya bahwa hukum 
Islam memilki peranan yang sangat besar dalam proses akulturasi yang terjadi 
dalam tradisi nyadran. Hukum Islam terbukti efektif memodifikasi adat dalam 
berbagai aspek bidang kehidupan masyarakat, hal ini sejalan dengan teori 
receptie in complexu. Sedangkan peneliti lebih memfokuskan penelitiannya 
menggunakan pendekatan analisis-komparatif dan memetakan pendapat para 
tokoh yang berpengaruh di Dusun Ngelo Gunungkidul terhadap praktek tradisi 
nyadran yang dilaksanakan di Dusun Ngelo. 
                                                          
6 Samsul Huda, “Tradisi Nyadran Di Dusun Wonokromo Bantul (Relasi Antara Hukum 
Islam Dan Hukum Adat Di Indonesia)”, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syariah Dan Hukum 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007. 
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Kedua, skripsi yang ditulis oleh Nurul Hidayah dengan judul “Tradisi 
Nyadran di Dusun Pokoh, Desa Ngijo, Kecamatan Tasikmadu, Kabupaten 
Karanganyar”.7 Pembahasan dalam skripsi ini tentang praktek, makna simbol-
simbol, dan fungsi tradisi nyadran yang dilaksanakan oleh masyarakat Dusun 
Pokoh. Skripsi Nurul Hidayah lebih mengkaji tentang tradisi nyadran yang 
diselenggarakan di Dusun Pokoh. Dalam skripsi ini dapat diketahui 
kesimpulannya mengenai pelaksanaan tradisi nyadran yang dilaksanakan 
dibeberapa wilayah Dusun Pokoh di makam/pasarean leluhur pukul 2 siang 
sampai menjelang maghrib pada hari kamis, di dalam upacara tersebut terdapat 
beberapa barang sesaji yang mempunyai makna khusus, dan dalam upacara 
nyadran ini mempunyai fungsi kebutuhan sosial bagi warga Dusun Pokoh. 
Sedangkan peneliti lebih memfokuskan penelitiannya pada pandangan para 
tokoh yang berpengaruh di masyarakat terhadap dilaksanakannya praktek 
tradisi nyadran di Dusun Ngelo dan perbedaan dalam segi tempat penelitian, . 
Ketiga, artikel jurnal yang ditulis oleh Agus Riyadi dengan judul 
“Kearifan Lokal Tradisi Nyadran Lintas Agama di Desa Kayen-Juwangi 
Kabupaten Boyolali”. 8 Pembahasan dalam artikel ini tentang bagaimana tradisi 
nyadran dapat mengakomodasi hubungan lintas agama di desa Kayen yang 
dilakukan dengan pendekatan kualitatif. Dalam artikel jurnal ini dapat 
                                                          
7 Nurul Hidayah“Tradisi Nyadran Di Dusun Pokoh, Desa Ngijo, Kecamatan Tasikmadu, 
Kabupaten Karanganyar”, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syariah Dan Hukum UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2009. 
8 Agus Riyadi, “Kearifan Lokal Tradisi Nyadran Lintas Agama di Desa Kayen-Juwangi 
Kabupaten Boyolali,” Jurnal Smart Studi Masyarakat, Religi, dan Tradisi, Vol. 3:2 (29 Desember 
2017). http://id.portalgaruda.org/?ref=browse&mod=viewarticle&article=509113, diakses pada 
tanggal 30 September 2018. 
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diketahui bahwa salah satu nilai kearifan lokal yang ada di masyarakat adalah 
tradisi nyadran, tradisi nyadran menjadi ungkapan kesalehan sosial melalui 
praktik gotong royong, solidaritas, dan kebersamaan, dan tradisi nyadran di 
desa Kayen dengan berbagai prosedurnya telah mampu mengembangkan ikatan 
primordia masyarakatnya dalam satu kelompok yang memiliki keyakinan dan 
pandangan yang sama meskipun berbeda agama dan kepercayaan.  Sedangkan 
peneliti lebih memfokuskan kajian pada pendapat para tokoh yang berpengaruh 
di masyarakat Dusun Ngelo terhadap tradisi nyadran. 
Dalam skripsi ini penyusun berusaha menggambarkan tentang praktek 
tradisi nyadran di Dusun Ngelo Gunungkidul dan bagaimana pandangan para 
tokoh yang berpengaruh di masyarakat terhadap tradisi nyadran lalu penyusun 
bandingkan pendapat para tokoh untuk mendapatkan apa perbedaan dan 
persamaan dari pendapat tersebut.  
 
F. Kerangka Teoretik 
Tradisi adalah kebiasaan yang dilakukan turun-temurun (dari nenek 
moyeng) yang masih dikerjakan dalam masyarakat melalui penilaian atau 
anggapan bahwa cara-cara yang telah ada merupakan cara yang paling baik dan 
benar.9 Tradisi nyadran di Dusun Ngelo Gunungkidul merupakan kegiatan 
yang dianggap sakral dan dilaksanakan oleh sebagian besar masyarakat di 
Kecamatan Saptosari, tradisi tersebut tidak lepas dari peran sosial dan agama 
agar tetap bisa berkembang di masyarakat. Tradisi nyadran dalam masyarakat 
                                                          
9 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), hlm. 959. 
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Jawa merupakan salah satu kebudayaan yang masih terpelihara setelah Islam 
masuk. 
Penyelenggaraan upacara adat atau aktivitas ritual mempunyai arti bagi 
warga masyarakat yang bersangkutan, selain sebagai permohonan terhadap roh 
leluhur dan rasa syukur terhadap Tuhan juga sebagai sarana sosialisasi dan 
pengukuhan nilai-nilai budaya yang sudah ada dan berlaku dalam kehidupan 
masyarakat sehari-hari.10 
Secara sosiologi dan kultural, hukum Islam adalah hukum yang mengalir 
dan berakar pada budaya masyarakat Indonesia, karena hal tersebut hukum 
Islam tergolong sebagai hukum yang hidup di tengah-tengah masyarakat. 
Perubahan hukum dapat mempengaruhi perubahan masyarakat, dan sebaliknya 
perubahan masyarakat dapat menyebabkan perubahan hukum.11 Antropologi 
juga dianggap penting karena hukum adat bukan merupakan suatu sistem 
hukum yang telah diabstraksikan sebagai aturan-aturan dalam kitab-kitab, 
undang-undang, melainkan timbul dan hidup langsung dari masalah-masalah 
perdata yang berasal dari dalam aktivitas masyarakat.12  
Tradisi nyadran memang tidak pernah diatur baik dalam Al-Qur’an dan 
Al-Hadis maupun dalam undang-undang. Namun ini menjadi penting jika suatu 
masyarakat meyakini adanya praktek tradisi nyadran tersebut. Karena bagi 
                                                          
10 Tashadi, Upacara Tradisional DIY, (Yogyakarta: Proyek Inventarisasi Dan Dokumentasi 
Daerah, 1992), hlm. 2. 
11 Soerjono Soekamto, Pengantar Sosiologi Hukum, (Jakarta: Bhatara Karya Aksara, 1977), 
hlm. 77. 
12 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hlm. 32. 
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setiap Muslim segala sesuatu yang dilakukannya dalam kehidupan harus sesuai 
dengan kehendak Allah.13  
Seiring berkembangnya zaman, permasalahan yang ada akan semakin 
berkembang dan semakin kompleks. Bahkan terkadang permasalahan yang ada 
pada masa sekarang tidak dijelaskan dalam Al-Qur’an dan Al-Hadis secara 
terperinci. Dengan demikian, para ulama fiqh mencari suatu hukum yang 
berpegang teguh pada sumber hukum Islam dan maqasid asy-syariah dimana 
salah satu sumber hukum yang digunakan adalah ‘urf, yang dalam hal ini akan 
digunakan pada penelitian ini. Karena setiap perbuatan yang sudah diatur 
dalam syariat secara mutlak namun belum ada ketentuan dalam agama serta 
dalam bahasa, maka semua itu dikembalikan pada ‘urf. 
‘Urf (فرعلا) artinya menurut bahasa adalah “adat”, “kebiasaan”, “satu 
kebiasaan yang terus-menerus”.14 ‘Urf juga dapat diartikan sebagai sikap, 
perbuatan, dan perkataan yang “biasa” dilakukan manusia atau oleh manusia 
seluruhnya.15  
Maka dari itu suatu ‘urf bisa dimasukkan sebagai dasar hukum apabila 
memenuhi tiga syarat sebagai berikut:16 
 
 
                                                          
13 Amir Syarifudin, Ushul Fiqh, (Jakarta: Kencana, 2009), hlm.232. 
14 Basiq Djalil, Ilmu Ushul Fiqih 1 dan 2, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 161. 
15 Djazuli, Ilmu Fiqih: Penggalian, Perkembangan, dan Penerapan Hukum Islam, (Jakarta: 
Kencana, 2004), hlm. 88. 
16 Chaerul uman, Ushul Fiqih 1 Untuk Fakultas Syariah Komponen MKDK, (Bandung: 
Pustaka Setia, 2000), hlm. 164-166. 
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1. ‘Urf  tidak boleh dipakai apabila menyalahi nash yang qath’i, 
2. ‘Urf harus umum berlaku pada semua peristiwa (tidak mengesampingkan 
kepentingan umum), 
3. ‘Urf harus berlaku selamanya. Tidak dibenarkan ‘urf yang datang 
kemudian. Dan tidak membawa kepada keburukan-keburukan dan 
kerusakan. 
Ditinjau dari segi keabsahannya (diterima atau ditolaknya oleh syari’ah), 
‘urf  dibagi menjadi dua bagian, yaitu sebagai berikut:17 
a. ‘Urf shahih 
Yaitu adat kebiasaan masyarakat yang sesuai dan tidak bertentangan 
dengan aturan-aturan hukum Islam. Dengan kata lain, ‘urf yang tidak 
mengubah ketentuan yang haram menjadi halal, atau sebaliknya. 
b. ‘Urf fasid 
Yaitu adat kebiasaan masyarakat yang bertentangan dengan ketentuan 
dan dalil-dalil syara’. Sebalik dengan ‘urf shahih, maka adat 
kebiasaan yang salah adalah yang menghalalkan hal-hal yang haram , 
atau mengharamkan yang halal.  
Para ulama sepakat, bahwa ‘urf fasid tidak dapat menjadi landasan 
hukum, kebiasaan tersebut batal demi hukum. Oleh karena itu, dalam rangka 
meningkatkan pemasyarakatan dan pengalaman hukum Islam pada masyarakat, 
sebaliknya dilakukan dengan cara yang ma’ruf, diupayakan mengubah adat 
                                                          
17 Djazuli, Ilmu Fiqih: Penggalian, Perkembangan, dan Penerapan Hukum Islam...., hlm. 
210-211. 
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kebiasaan yang bertentangan dengan ketentuan ajaran Islam dan 
menggantikannya dengan adat kebiasaan yang sesuai dengan syariat Islam. 
Adat merupakan syari’at yang dikukuhkan sebagai hukum, dan dalam 
Islam tidak boleh membuat suatu kemudaratan, selain itu segala sesuatu itu 
dihukum boleh sebelum adanya hukum yang mengharamkan.  
18ةمكحم ةداعلا 
Dalam kaidah ini diterangkan bahwa adat adalah syari’at yang 
dikukuhkan sebagai hukum, kaidah ini juga mengatakan bahwa segala sesuatu 
kebisaan atau adat itu hukumnya adalah boleh selama tidak menyalahi nash 
dan belum adanya dalil yang mengharamkannya. 
Para ulama juga membenarkan penggunaan urf hanya dalam hal-hal 
muamalat, itupun setelah memenuhi syarat-syarat di atas.19 Adapun tentang 
pemakaiannya, urf adalah sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan dikalangan 
ahli ijtihad atau bukan ahli ijtihad, baik yang berbentuk kata-kata maupun 
perbuatan. Sesuatu hukum yang ditetapkan atas dasar urf dapat berubah karena 
kemungkinan adanya perubahan urf itu sendiri atau perbuatan tempat, zaman 
dan sebagainya.20  
Sebagian adat kebiasaan urf dapat berubah karena adanya perubahan 
waktu dan tempat. Sebagai konsekuensinya, mau tidak mau hukum juga 
                                                          
18  Ali Sodiqin, Fiqh Ushul Fiqh: Sejarah, Metodologi dan Implementasinya di Indonesia, 
(Yogyakarta: Beranda Publishing, 2012), hlm. 96. 
19 Ibid. hlm. 163. 
20 Ibid. hlm. 162. 
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berubah mengikuti perubahan urf tersebut. Kaidah ini sangat penting dipahami 
oleh setiap pegiat hukum Islam. Menentang kaidah ini sama saja dengan 
menjadikan Islam ketinggalan zaman, kaku, jumud, dan tidak dapat memenuhi 
rasa keadilan hukum masyarakat. Tentu saja hal ini membuat umat Islam 
mengalami kesulitan dalam hidupnya, karena pada satu sisi mereka ingin tetap 
menjadi muslim yang baik, tetapi pada sisi lain mereka terjebak pada ketentuan 
hukum Islam yang tidak lagi dapat memenuhi tuntutan perubahan zaman. Oleh 
karena itu, mengingat pentingnya pemahaman terhadap perubahan-perubahan 
yang terjadi di masyarakat (yang tentu saja akan menimbulkan pula perubahan 
pada urf dan adat kebiasaan mereka), maka di kalangan ulama berkembang 
pendapat yang menyatakan, salah satu persyaratan untuk menjadi seorang yang 
berpredikat mujtahid ialah memahami urf yang berlaku, seorang mujtahid tidak 
akan kehilangan sifat dinamis dan up to date dalam fatwa-fatwa hukumnya.21 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif dimana sumber 
data yang dijadikan objek penelitian ini berupa wawancara yang 
diambil dari berbagai pendapat tokoh-tokoh (tokoh adat dan tokoh 
agama) yang berpengaruh di masyarakat di Dusun Ngelo Gunungkidul 
Yogyakarta. Pendapat itu adalah pendirian dari seseorang yang dapat 
diamati dari apa yang diucapkan dengan apa yang dituliskan. Oleh 
                                                          
21 Abdul Rahman Dahlan, Ushul Fiqh, (Jakarta: Amzah, 2010), hlm. 215. 
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sebab itu penelitian ini menitikberatkan pada data-data dari hasil 
wawancara dari para informan yang dipilih secara purposive.22 
2. Sifat penelitian 
Penelitian ini bersifat analisis-komparatif, yaitu prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau 
melukis tentang permasalahan obyek penelitian sebagaimana adanya 
tanpa membuat kesimpulan atau generalisasi,23 kemudian 
menganalisis dan dan memperbandingkan objek penelitian tersebut. 
Dalam hal ini, penyusun berusaha menggambarkan objek penelitian 
mengenai tradisi nyadran di Dusun Ngelo, kemudian 
memperbandingkan pendapat-pendapat dari beberapa tokoh (tokoh 
adat dan tokoh agama) yang berpengaruh dalam masyarakat serta 
menganalisisnya berdasarkan kerangka teori yang telah disusun untuk 
mendapatkan validitasnya. 
3. Teknik pengumpulan data 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, untuk 
mendapatkan data yang mendukung pembahasan judul penelitian ini, 
maka penyusun menggunakan beberapa teknik dalam menyajikannya, 
antara lain: 
a. Observasi, observasi merupakan suatu teknik atau cara 
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan 
                                                          
22 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, Cet Ke-6, (Bandung: Alfabet, 2008), hlm. 15. 
23 Ibid. hlm.208. 
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terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Observasi dapat 
dilakukan secara partisipatif ataupun nonpartisipatif. Observasi 
partisipatif atau observasi terlibat24 artinya pengamat ikut serta 
sebagai peserta dalam kegiatan yang sedang berlangsung. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan obsevasi 
partisipatif yaitu peneliti ikut terlibat dalam acara nyadran yang 
dilakukan masyarakat di Dusun Ngelo. Peneliti mengikuti acara 
nyadran itu dari awal sampai akhir.  
b. Interview/wawancara, Teknik pengumpulan data yang digunakan 
penyusun untuk mendapatkan/mengumpulkan sumber lisan 
menggunakan metode wawancara dengan informan yang berjumlah 
5 (lima) orang yaitu tokoh adat, tokoh agama, dan masyarakat 
setempat yang terlibat dan mengetahui acara nyadran. Metode 
wawancara atau interview adalah cara peneliti dalam memperolah 
data-data dari lapangan yaitu dengan bertanya jawab secara lisan.25  
Kelima informan tersebut dipilih sebagai subyek penelitian ini 
dengan sistem purposive.  
c. Dokumentasi, dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang 
diperoleh melalui dokumen-dokumen,26 baik berupa buku-buku, 
artikel, jurnal, hasil laporan, maupun berupa foto. Tujuan penyusun 
                                                          
24 Dadang Kahmad, Metode Penelitian Agama: Perspektif Ilmu Perbandingan Agama, cet I 
(Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hlm. 57-58. 
25 Husaini Usman, dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, cet I 
(Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hlm 57-58. 
26 Ibid. hlm. 73. 
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menggunakan dokumen ini adalah untuk mempermudah dalam 
memperoleh data secara tertulis ataupun foto/gambar yang 
berkaitan dengan ritual tradisi nydaran yang ada di Dusun Ngelo. 
Dalam hal ini dokumen tertulis yang dimaksud berupa data 
gambaran umum dusun Ngelo Monggol Saptosari Gunungkidul. 
4. Pendekatan penelitian 
Dalam penelitian ini, penyusun menggunakan pendekatan 
sebagai berikut: 
a. Pendekatan sosiologis 
Pendekatan sosiologis merupakan cara mengetahui perilaku 
masyarakat terhadap unsur-unsur, proses-proses hal-hal yang 
mempengaruhi serta hal-hal yang dipengaruhi dalam 
kehidupannya.27 Pendekatan sosiologis dalam penelitian ini yang 
dilakukan dengan masyarakat dan tokoh-tokoh yang berpengaruh 
di Dusun Ngelo yaitu proses wawancara secara mendalam tentang 
tradisi nyadran. 
b. Pendekatan normatif 
Pendekatan normatif adalah cara pendekatan yang lebih 
menekankan aspek norma-norma dalam ajaran Islam sebagaimana 
terdapat dalam ushul fiqih, pendapat ulama, dan kaidah –kaidah 
hukum. 
 
                                                          
27 Romdon, Metodologi Ilmu Perbandingan Agama, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
1996), hlm. 106. 
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5. Jenis dan Sumber Data 
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian empiris 
adalah sumber data yang berasal dari data lapangan.28 Dalam 
penelitian terdapat jenis dan sumber data, sumber data dapat 
dibedakan data yang diperoleh dari masyarakat (lapangan) dan dari 
bahan pustaka.29 Pada umumnya data yang digunakan dalam 
penelitian empiris diklasifikasikan menjadi tiga yaitu data primer, 
sekunder, dan tersier. Di dalam penelitian ini ada dua jenis data yang 
digunakan, yaitu data primer dan data sekunder: 
a. Data primer, data yang diperoleh dari pendapat para tokoh yang 
berpengaruh di masyarakat yaitu tokoh adat dan tokoh agama di 
Dusun Ngelo Gunungkidul. 
b. Sedangkan data sekunder, diperoleh dari bahan-bahan bacaan dan 
berbagai literatur (skripsi, jurnal, dll) yang terkait dengn tema 
skripsi ini. 
6. Analisis data 
Teknik olah data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis-komparatif. Analisis data dilakukan dari informan atau 
sumber lain yang terkumpul, dengan mengelompokkan data 
berdasarkan variabel yang diteliti.30 Komparatif adalah suatu analisa 
masalah yang bertitik tolak atau berpedoman kepada adanya usaha 
untuk membandingkan dua konsep atau lebih untuk dicari persamaan 
                                                          
28 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta: UI Perss, 2007), hlm. 12. 
29 Ibid, hlm. 11. 
30 Ibid, hlm. 207. 
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dan perbedaannya.31 Dalam menganalisis komparatif yaitu penyusun 
berusaha memahami dan menjelaskan persamaan dan perbedaan 
pandangan tokoh adat dan tokoh agama mengenai tradisi nyadran di 
Dusun Ngelo. 
H. Sistematika Pembahasan  
Guna mempermudah penyusunan penelitian ini secara terstruktur terkait 
dengan arah dan tujuan yang akan dilakukan, maka sistematika penulisan yang 
ada dalam penelitian ini penyusun dibagi menjadi lima bab, yang masing-
masing bab terbagi dalam beberapa sub-bab dan saling berkaitan antara bab 
yang satu dengan yang lainnya, yaitu sebagai berikut: 
Bab Pertama, berisi tentang pendahuluan yang digunakan sebagai 
rambu-rambu atau batasan bagi pembahasan selanjutnya. Yang berisi latar 
belakang masalah, dilanjutkan dengan pokok masalah suapaya permasalahan 
yang akan dibahas dalam penelitian ini menjadi terfokus dan mengenai sasaran 
yang diharapkan, setelah itu dilanjutkan dengan tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, telaah pustaka yang menjelaskan perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian terdahulu, dilanjutkan dengan kerangka teori yang menjadi dasar 
dalam melakukan penelitian ini, kemudian metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini, dan yang terakhir sistematika pembahasan. 
Bab Kedua, menjelaskan tentang gambaran umum Dusun Ngelo 
(Kenongo) Desa Mongol Kecamatan Saptosari Kabupaten Gunungkidul 
                                                          
31 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Perss, 1987), hlm. 89. 
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Daerah Istimewa Yogyakarta, pengertian dan asal-usul tradisi nyadran. Disini 
memuat keadaan geografis, keadaan sosial ekonomi masyarakat, adat 
masyarakat dan kehidupan beragama masyarakat setempat, serta pengertian 
dan asal-usul tradisi nyadran. Bab ini merupakan variabel pendukung serta 
modal informasi menuju inti penelitian, dan diharapkan di wilayah tersebut 
didapatkan data yang mencukupi dalam penelitian ini. 
Bab Ketiga, menjelaskan tentang pandangan tokoh adat dan tokoh agama 
yang ada di Dusun Ngelo Gunungkidul, yang terdiri dari pandangan mengenai 
praktik tradisi nyadran di Dusun Ngelo Gunungkidul. Supaya pembaca dapat 
mengetahui pandangan para tokoh terhadap praktik tradisi nyadran di Dusun 
Ngelo Gunungkidul. 
Bab Keempat, merupakan inti jawaban dari permasalahan yang terdapat 
dalam latar belakang masalah, pada bab ini berisi pembahasan atau analisis. 
Pandangan para tokoh terhadap praktek tradisi nyadran di Dusun Ngelo 
Gunungkidul, yang terdiri dari tokoh adat dan tokoh agama. 
Bab Kelima, merupakan penutup yang berisikan kesimpulan dan saran 
dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penyusun, meliputi kesimpulan 
mengenai pembahasan-pembahasan dari bab sebelumnya dan jawaban 
permasalahan sekaligus jawaban akhir dari dari pokok persoalan. Dalam bab 
ini juga dipaparkan saran-saran dari hasil penelitian untuk pembahasan 








Dari hasil kajian analisis di Dusun Ngelo Gunungkidul terkait 
tradisi nyadran dapat ditarik beberapa kesimpulan, antara lain: 
1. Tradisi nyadran adalah salah satu adat istiadat yang dijaga dan 
dilestarikan oleh masyarakat Dusun Ngelo. Berbeda dengan tradisi 
nyadran di daerah-daerah lain pada umumnya, dimana perayaan 
nyadran biasanya dilakukan di makam atau masjid, perayaan nyadran 
di Dusun Ngelo dilakukan di petilasan. Dalam praktikya, tradisi 
nyadran di Dusun Ngelo dilaksanakan pada hari Selasa Legi bulan 
Sya’ban sebelum bulan Ramadhan (bulan Puasa) di tempat petilasan 
orang terdahulu yang diyakini tinggi ilmunya yaitu patih atau yang 
dipercayai masyarakat Dusun Ngelo dengan sebutan “Kebo Kenongo”. 
Adapun tujuan dari tradisi nyadran ini adalah menghormati tradisi adat 
istiadat orang Jawa yang dilakukan secara turun-temurun yang diwarisi 
dari nenek moyang, menghormati tempat-tempat kuno bersejarah 
peninggalan jaman dahulu, menjalin tali silaturahmi dengan seluruh 
masyarakat Dusun Ngelo, dan meminta keberkahan dari Allah SWT. 




a. Kepercayaan Dusun Ngelo terhadap adat masih kuat, 
b. Mempererat tali silaturahmi antar warga masyarakat Dusun Ngelo 
tetap terjaga, 
c. Tokoh adat Dusun Ngelo Gunungkidul didominasi oleh penganut 
Islam Jawa. 
2. Pandangan tokoh adat dan tokoh agama di Dusun Ngelo secara umum 
tidak terdapat perbedaan yang signifikan terkait eksistensi perayaan 
nyadran. Tokoh adat berpendapat bahwa tradisi nyadran atau 
sadranan merupakan ekspresi rasa syukur serta sebagai sarana 
permohonan doa untuk meminta keberkahan dari yang Maha Kuasa 
melalui wasilah orang terdahulu. Tradisi ini sudah ada dan 
dilaksanakan sejak zaman nenek moyang, yakni semenjak keadaan 
masyarakat Dusun Ngelo masih tidak aman. Dikisahkan bahwa karena 
kondisi tidak aman tersebut telah mendorong para pendahulu di Dusun 
Ngelo untuk melakukan permohonan doa di sebuah petilasan yang ada 
di Dusun tersebut. Karena merasa doa terkabulkan, dimana kondisi 
Dusun Ngelo menjadi lebih aman setelah upacara di petilasan tersebut, 
maka muncullah sugesti di kalangan masyarakat bahwa upacara 
permohonan doa di petilasan tersebut memberi berkah bagi warga 
Dusun Ngelo. Sejak saat itulah, masyarakat merasa bahwa tradisi 
nyadran wajib dilaksanakan oleh masyarakat, bila tidak mungkin akan 
timbul kondisi yang tidak diinginkan. 
75 
 
Begitu halnya dengan tokoh agama Dusun Ngelo, baik tokoh 
agama lokal, tokoh Muhammadiyah, maupun tokoh NU, dimana 
mereka  berpandangan bahwa tradisi nyadran adalah suatu kebiasaan 
masyarakat yang tidak bisa dihilangkan begitu saja meskipun dalam 
beberapa hal ritual ini bertentangan dengan ajaran Islam. Langkah yang 
bisa dilakukan menurut tokoh agama adalah dengan memodifikasi 
muatan ritual tersebut, dimana hal-hal yang dianggap menyimpang dari 
ajaran Islam bisa diganti dengan cara lain yang lebih Islami. Dengan 
kata lain, para tokoh agama pada umumnya tidak berkepentingan untuk 
menghilangkan tradisi nyadran, namun lebih pada upaya meluruskan 
aspke-aspek dalam ritual tersebut yang diangap menyimpang. 
Lebih lanjut, analisis data menunjukkan bahwa tradisi nyadran 
di Dusun Ngelo mengandung unsur ‘urf fasid karena dalam praktiknya 
masih ada beberapa hal terkandung di dalamnya yang tidak sejalan 
dengan dengan ajaran Islam, seperti penggunaan sesaji, dupa, dan 
tempat dilaksanakannya yang masih dipercayai sakral. Namun 
demikian ada upaya keras yang sudah dilakukan, terutama oleh tokoh 
agama, untuk merubah penyimpangan-penyimpangan tersebut menjadi 
‘urf shahih. Dalam praktiknya tradisi nyadran memberikan dampak 
positif bagi kehidupan masyarakat, terutama terkait pembentukan rasa 
kebersamaan warga, terlebih doa yang dipanjatkan pada upacara ini 




B. Saran  
1. Perlunya diwariskannya tradisi nyadran secara turun-temurun dari 
generasi tua ke generasi muda, karena tradisi nyadran merupakan salah 
satu kebudayaan yang harus dijaga dan dilestarikan oleh masyarakat. 
2. Perlu adanya pemahaman ajaran Islam yang lebih mendalam bagi 
masyarakat, supaya hal-hal yang tidak sesuai dengan ajaran Islam 
dalam upacara ritual tradisi nyadran dihilangkan, tanpa menghilangkan 
keseluruhannya karena tradisi nyadran memberikan dampak positif 
bagi kehidupan masyarakat. 
3. Perlunya sosialisasi ketua adat kepada warganya agar mengetahui asal-
usul atau sejarah dimulainya tradisi nyadran, karena yang saya ketahui 
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DAFTAR PERTANYAAN TOKOH ADAT: 
1. Apa yang dimaksud dengan tradisi nyadran yang ada di Dusun Ngelo? 
2. Sejak kapan tradisi nyadran dilaksanakan di masyarakat? 
3. Bagaimana asal-usul dilaksanakannya tradisi nyadran? 
4. Bagaimana sejarah adanya tradisi nyadran di Dusun Ngelo? 
5. Dimana tradisi nyadran itu dilaksanakan? 
6. Apa saja ritual dalam acara tradisi nyadran? 
7. Apa tujuan dilaksanakannya tradisi nyadran? 
8. Apa makna yang terkandung dalam ritual tradisi nyadran di Dusun Ngelo? 
9. Faktor apa yang menyebabkan tradisi nyadran tetap dilaksanakan sampai 
saat ini? 
10. Siapa saja yang ikut melaksanakan tradisi nyadran? 
11. Apakah tradisi nyadran ini wajib diikuti oleh masyarakat? 
12. Apa ada sanksi bagi masyarakat yang tidak mengikuti tradisi nyadran? 
13. Apakah ada dampak jika tradisi nyadran tidak dilaksanakan? 
14. Apakah ada perubahan dan perbedaan dalam pelaksanaan tradisi nyadran 
yang dulu dengan yang sekarang? 
15. Bagaimana pandangan bapak terhadap pihak-pihak yang menolak atau 














DAFTAR PERTANYAAN TOKOH AGAMA: 
1. Apa yang dimaksud dengan tradisi nyadran yang ada di Dusun Ngelo? 
2. Menurut bapak, bagaimana masyarakat memandang tradisi nyadran 
tersebut? 
3. Bagaimana pandangan bapak sebagai tokoh agama di Dusun Ngelo 
tentang tradisi nyadran? 
4. Apakah isi dari acara dilaksanakannya tradisi nyadran ini selaras dengan 
syari’at Islam? 





DAFTAR  INFORMAN 
 
NO NAMA POSISI 
1 Rusdiyanto Tokoh Adat 
2 Nartugio Tokoh Adat 
3 Samikin Tokoh Agama 
4 Edy Sutanto Tokoh NU 
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